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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematika aljabar berbasis TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study) dan mengetahui persentase kesalahan siswa.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII1 F SMP Negeri 1 Mojosongo yang berjumlah 25 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode tes, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode dengan
membandingkan data hasil metode tes, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh
persentase kesalahan pada indikator memahami masalah 34,93%,
merencanakan pemecahan masalah 35,47%, melaksanakan rencana pemecahan
masalah 53,6%, dan memeriksa kembali 60,8%. Ditinjau dari domain kognitif
TIMSS persentase kesalahan dalam pengetahuan 52,8%, penalaran 69%, dan
penerapan 44%. Ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dan domain
kognitif TIMSS menunjukkan bahwa kesalahan pada memeriksa kembali dan
penalaran lebih dominan dibandingkan dengan kesalahan lainnya.

Kata kunci: pemecahan masalah; aljabar; TIMSS

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting sehingga hampir
semua aspek kehidupan memerlukan pendidikan. Pendidikan pada dasarnya merupakan
suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian
tertentu pada individu-individu guna mengembangkan bakat serta kepribadian mereka.
Dengan pendidikan manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Matematika memiliki peran yang penting dalam pendidikan, karena matematika
adalah ilmu dasar pengetahuan yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang
kehidupan. Melalui pembelajaran matematika, dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, sistematis, logis, cermat, efektif dan efisien dalam pemecahkan
masalah. Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 [6] salah satu tujuan matematika
pada pendidikan menengah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Berdasarkan tujuan tersebut, tampak jelas bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah. Hartono [2]
berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika
yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman dalam
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan soal.
Menurut Polya (dalam Vendiagrys, Iwan, dan Masrukan [12]) pemecahan suatu masalah
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terdapat empat langkah yang harus dilakukan meliputi memahami masalah, membuat
rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.

NCTM National Council of Teachers of Mathematics pada tahun 2000 (dalam Shadiq
[9]) merumuskan kemampuan pembelajaran matematika yang disebut daya matematika
meliputi: pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and
proof), komunikasi (communication), menghubungkan ide (connection), dan representatif
(representations). NCTM menempatkan pemecahan masalah sebagai urutan yang
pertama dalam pembelajaran matematika.

Namun, pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematika di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil laporan Badan Penelitian
dan Pengembangan [3] bahwa hasil evaluasi TIMSS (Trends in Student Achievement in
Mathematics and Science) tahun 2011 prestasi belajar matematika kelas VI di Indonesia
berada di posisi 5 besar dari bawah yaitu peringkat 36 dari 40 negara dengan nilai 386.
Prestasi belajar matematika untuk Indonesia oleh TIMSS tahun 2007 berada di peringkat
36 dari 49 negara dengan nilai 397. Sedangkan tahun 2003 untuk matematika, berada
pada posisi 35 dari 46 negara dengan nilai 411. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
matematika menurun dari tahun ke tahun.

Hasil tersebut dapat dijadikan tolak ukur pencapaian prestasi matematika pendidikan
di Indonesia dalam persaingan global. Mullis dan Martin (dalam Murtiyasa [4]) dalam
TIMSS mengembangkan domain isi dan kognitif dalam penilaian matematika. Domain isi
meliputi bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang. Domain kognitif meliputi
mengetahui fakta dan prosedur (pengetahuan), menggunakan konsep dan memecahkan
masalah rutin (penerapan) dan memecahkan masalah nonrutin (penalaran).

Wardhani [12] mengungkapkan hasil pengkajian terhadap siswa yang di hadapi oleh
siswa SMP pada lima provinsi yang di selenggarakan oleh PPPG (Pusat Pengembangan
Penataran Guru) matematika tentang aljabar. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa
hampir semua propinsi menghadapi masalah rendahnya pemahaman siswa terhadap
konsep — konsep pada operasi bentuk aljabar dan keterampilan yang rendah dalam
menyelesaikan operasi bentuk aljabar. Kesulitan siswa tersebut perlu mendapat perhatian
khusus karena dapat berdampak pada rendahnya pemahaman fakta, konsep, aturan dan
prosedur aljabar selanjutnya yang lebih kompleks.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah,
mengetahui persentase kesalahan yang dialami siswa sesuai pemecahan masalah, dan
mengetahui persentase kesalahan yang dialami siswa sesuai domain kognitif TIMSS.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Waktu penelitian semester
gasal tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri
1 Mojosongo yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: (1) metode pokok berupa tes untuk pengumpulan data yang
kemudian diolah dan dianalisis, (2) metode bantu yaitu: (a) observasi untuk mengetahui
aktivitas siswa dan guru serta mengamati proses pembelajaran di kelas, (b) wawancara
untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal dan menggali data terkait
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal berbasis TIMSS, dan
(c) dokumentasi untuk mendapatkan data tentang nama siswa, hasil pekerjaan tes, dan
foto proses penelitian.

Menurut Sugiyono [10] keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber yaitu
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan hasil
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wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan dengan sumber data informasi
sebagai bahan pertimbangan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif, meliputi: (1) reduksi data, dalam hal ini peneliti mencatat hasil wawancara
serta mengumpulkan data tes dan dokumentasi dari subjek penelitian yang berkaitan
dengan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal, (2) penyajian
data ini berupa informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun, diringkas, dan diatur
agar mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Peneliti menyusun
data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki
makna tertentu, (3) penarikan kesimpulan adalah tahap analisis data yang telah disajikan
dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui persentase kesalahan-kesalahan setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah dan domain kognitif TIMSS digunakan rumus sebagai
berikut:

2.S

P=——"_x100%
>B+>S

Keterangan :
P = Persentase kesalahan yang dialami siswa
2B = Jumlah jawaban siswa yang benar dari tiap jenis kesalahan seluruh soal.

2.S =Jumlah jawaban siswa yang salah dari tiap jenis kesalahan seluruh soal.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya persentase kemampuan pemecahan masalah dan
berdasarkan domain kognitif TIMSS maka penulis menggunakan acuan sebagai berikut:

0% <P <20% = sangat rendah

20% <P <40% = rendah

40% < P < 60% = sedang

60% <P < 80% = tinggi

80% <P <100% = sangat tinggi

(Arikunto [1])

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun instrument penelitian berupa
soal tes aljabar matematika berbasis TIMSS. Soal terdiri dari 15 soal materi aljabar yang
terdiri dari domain kognitif dari TIMSS yaitu pengetahuan, penalaran, dan penerapan.
Setelah instrument disusun selanjutnya adalah melaksanakan penelitian untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan mengenai kemampuan pemecahan masalah aljabar
matematika berbasis TIMSS . Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII F SMP
Negeri 1 Mojosongo yang berjumlah 25 siswa, selanjutnya diadakan wawancara dengan
siswa setelah menyelesaikan soal.

Dari hasil pekerjaan siswa maka diperoleh data kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan soal aljabar matematika berbasis TIMSS ditinjau dari
indikator pemecahan masalah dan domain kognitif dari TIMSS. Data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk tabel untuk mempermudah mengetahui kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal aljabar matematika berbasis TIMSS, data sebagai
berikut:

Tabel 1 Aspek Kesalahan dan Jumlah Kesalahan setiap Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah yang dialami Siswa
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Jenis Kesalahan
Melaksanakan

Item Merencanakan

Memahami rencana Memeriksa
Soal pemecahan -
masalah pemecahan kembali
masalah
masalah
¥B S ¥B S B S B S
1 24 1 22 3 10 15 11 14
2 21 4 21 4 15 10 14 11
3 16 9 18 7 21 4 10 15
4 23 2 23 2 22 3 21 4
5 19 6 19 6 14 11 8 17
6 21 4 22 3 18 7 18 7
7 24 1 24 1 11 14 11 14
8 18 7 19 6 11 14 8 17
9 19 6 18 7 13 12 13 12
10 22 3 22 3 18 7 19 6
11 4 21 3 22 1 24 0 25
12 17 8 15 10 9 16 9 16
13 7 18 6 19 5 20 4 21
14 8 17 9 16 5 20 0 25
15 1 24 1 24 1 24 1 24

Total 244 131 242 133 174 201 147 228
Berikut disajikan gambar histogram hasil perhitungan persentase untuk setiap jenis
kesalahan sesuai pemecahan masalah masalah.
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Gambar 1 Histogram Persentase Kesalahan Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh besar persentase untuk setiap
jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah yaitu kesalahan dalam memahami masalah sebesar 34,93, maka termasuk
Kesalahan dalam memahami masalah sebesar 34.93%, maka termasuk tingkat kesalahan
rendah, kesalahan dalam merencanakan pemecahan masalah sebesar 35.47%, maka
termasuk tingkat kesalahan rendah, kesalahan dalam melaksanakan pemecahan masalah
sebesar 53.6%, maka termasuk tingkat kesalahan sedang, dan kesalahan dalam
memeriksa kembali sebesar 60.8%, maka termasuk tingkat kesalahan tinggi.

Pada contoh 1 berikut adalah jawaban siswa yang mewakili dari subjek dan analisis
jawaban pada soal TIMSS domain kognitif penerapan yang menunjukkan kesalahan
dalam melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali.

Contoh 1: Sederhanakan pernyataan %X + % +§ . Tunjukkan jawaban anda.
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Gambar 2 Contoh Jawaban Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari siswa melalui tes tertulis dan hasil wawancara,
siswa belum mampu memecahkan permalahan soal penerapan ini. Hal ini dapat dilihat
dari hasil akhir siswa yang kurang tepat. Siswa mampu memahami masalah dengan baik.
Kemudian siswa mampu melakukan perencanaan pemecahan masalah. Namun dalam
melaksanakan pemecahan masalah, siswa kurang teliti dalam melakukan pemecahan
masalah. Selanjutnya siswa juga tidak memeriksa kembali jawaban yang diperolehnya
sehingga terjadi kesalahan.

Pada penyelesaian pemecahan masalah, siswa cenderung sulit dalam
mengkomunikasikan pernyataan yang diketahui kedalam bentuk matematis.
Ketidakmampuan mereka dapat terlihat saat harus menjelaskan dan menyelesaikan
permasalahan matematika terhadap teman sejawat di depan kelas. Hal ini sesuai dengan
penelitian Purnomo dan Venissa [7] yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematik dan pemecahan masalah perlu ditingkatkan pada mahasiswa calon guru
matematika. Jika guru mampu dalam mengkomunikasikan masalah ke dalam model
matematis dan mampu dalam pemecahan masalah, siswa nantinya akan lebih memahami
penyelesaian pemecahan masalah yang disajikan.

Pemecahan masalah matematika menurut Polya yaitu memahami masalah,
merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan
memeriksa kembali. Siswa mampu dalam memahami dan mengidentifikasi masalah,
namun siswa belum mampu dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah. Siswa
masih banyak mengalami kesalahan dalam melaksanakan penyelesaian. Hal ini sesuai
dengan penelitian Vendiagrys, Iwan, dan Masrukan [11] yang menyatakan bahwa subjek
menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah yang telah direncanakan tetapi sering
tidak dapat memperoleh ketepatan jawaban yang benar. Penyebabnya adalah siswa masih
lemah dalam keterampilan berhitung.

Dilihat dari domain kognitif TIMSS, soal TIMSS dibedakan menjadi 3, yaitu
pengetahuan, penalaran, dan penerapan. Untuk mempermudah dalam mengetahui
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal menurut pokok bahasan kognitif, maka
peneliti menghitung kesalahan disetiap domainnya. Adapun persentase kesalahan siswa
pada setiap domain kognitif TIMSS sebagai berikut:

Tabel 2 Analisis Kesalahan pada setiap Soal Domain Kognitif Pengetahuan

Domain Nomor Soal Total
Kognitif 1 3 10 11 12
Pengetahuan B 10 21 18 1 9 59
S 15 4 7 24 16 66

Dari hasil perhitungan, persentase untuk kesalahan pada soal domain kognitif
pengetahuan sebesar 52,8%. Sehingga kesalahan siswa pada soal domain kognitif
pengetahuan berbasis TIMSS termasuk dalam tingkat kesalahan sedang.

Tabel 3 Analisis Kesalahan pada setiap Soal Domain Kognitif Penalaran

Domain Nomor Soal Total
Kognitif 5 7 14 15
penalaran B 14 11 5 1 31
S 11 14 20 24 69
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Dari hasil perhitungan, persentase untuk kesalahan pada soal domain kognitif
pengetahuan sebesar 69%. Sehingga kesalahan siswa pada soal domain kognitif penalaran
berbasis TIMSS termasuk dalam tingkat kesalahan tinggi.

Tabel 4 Analisis Kesalahan pada setiap Soal Domain Kognitif Penerapan

Domain Nomor Soal Total
Kognitif 2 4 6 8 9 13
Peneranan *B 15 22 18 11 13 5 84
P S 10 3 7 14 12 20 66

Dari hasil perhitungan, persentase untuk kesalahan pada soal domain kognitif
penerapan sebesar 44%. Sehingga kesalahan siswa pada soal domain kognitif penerapan
berbasis TIMSS termasuk dalam tingkat kesalahan sedang.

Berikut disajikan gambar histogram hasil perhitungan persentase kesalahan sesuali
domain kognitif TIMSS.

Persentase Kesalahan Domain Kognitif
TIMSS

80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Pengetahuan Penalaran Penerapan

Gambar 3 Histogram Persentase Kesalahan Domain Kognitif TIMSS

Berdasarkan dari persentase kesalahan siswa ditinjau dari domain kognitif TIMSS
soal penalaran termasuk dalam tingkat kesalahan tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rosnawati [8] yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan soal TIMSS masih rendah salah satu penyebabnya kesalahan yang dibuat
siswa terjadi dikarenakan pengalaman siswa dalam pembelajaran sebelumnya sangat
sedikit sehingga siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal yang berbasis internasional
seperti berbasis TIMSS.

Pada contoh 2 berikut adalah jawaban siswa yang mewakili dari subjek dan analisis
jawaban pada soal TIMSS domain kognitif penalaran yang menunjukkan pemecahan
masalah dengan baik dan benar.

Contoh 2: Urutan bilangan 7, 11, 15, 19 dan 23 kelipatan 4, sedangkan bilangan 1,
10, 19, 28, dan 37...kelipatan 9. Angka 19 berada pada kedua urutan bilangan tersebut.
Jika kedua urutan bilangan tersebut diteruskan, berapa angka sama berikutnya yang akan
muncul pada KEDUA urutan bilangan?
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Gambar 4 Contoh Jawaban Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara, siswa
mampu memecahkan permalahan soal penalaran. Hal ini terbukti dari tahap-tahap
pemecahan masalah yang dilakukan siswa secara tepat dan benar. Siswa mampu
memahami masalah dengan baik. Kemudian siswa mampu melakukan perencanaan
pemecahan masalah serta mampu menyelesaikan pemecahan masalah secara tepat.
Selanjutnya siswa mampu untuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan
membaca soal kembali.

Dilihat dari domain kognitif soal TIMSS, soal penalaran termasuk dalam tingkat
kesalahan tinggi. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mampu dalam melaksanakan
rencana pemecahan masalah dengan baik dan tidak mampu dalam memeriksa kembali
jawaban yang diperolehnya. Dapat disimpulkan bahwa terdapat Kketerkaitan antara
kemampuan pemecahan masalah dengan soal penalaran pada TIMSS. Keterkaitan antara
kemampuan pemecahan dengan penalaran juga ditunjukkan pada penelitian Novita,
Zulkardi, dan Yusuf [5] yang menyatakan bahwa siswa yang memenuhi semua indikator
pemecahan masalah dengan cukup baik maka dapat meningkatkan kemampuan penalaran
dan kreatifitas siswa tersebut.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan
soal berbasis TIMSS adalah kemampuan siswa, keterampilan berhitung siswa, pola
belajar siswa dan lain sebagainya. Faktor tersebut kebanyakan dari dalam biologis siswa
itu sendiri. Hal ini sependapat dengan penelitian Zheng Zhu [13] yang menyimpulkan
bahwa selain gender faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika yaitu faktor psikologis, biologis, dan lingkungan.

3. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dikembangkan berdasarkan kemampuan
pemecahan masalah Polya diperoleh kesalahan dalam memahami masalah sebesar
34,93%, maka termasuk tingkat kesalahan rendah, kesalahan dalam merencanakan
pemecahan masalah sebesar 35,47%, maka termasuk tingkat kesalahan rendah, kesalahan
dalam melaksanakan pemecahan masalah sebesar 53,6%, maka termasuk tingkat
kesalahan sedang, dan kesalahan dalam memeriksa kembali sebesar 60,8%, maka
termasuk tingkat kesalahan tinggi.

Hasil penelitian berdasarkan domain kognitif TIMSS menunjukkan bahwa kesalahan
dalam domain kognitif soal pengetahuan sebesar 52,8%, maka termasuk tingkat
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kesalahan sedang, kesalahan dalam domain kognitif soal penalaran sebesar 69%, maka
termasuk tingkat kesalahan tinggi, dan kesalahan dalam domain kognitif soal penerapan
sebesar 44%, maka termasuk tingkat kesalahan sedang.

Kesalahan terbesar pada tahap memeriksa kembali dan domain kognitif penalaran
yang disebabkan karena siswa siswa tidak mampu dalam menggunakan informasi yang
ada untuk mengerjakan kembali soal tersebut dan pengalaman siswa dalam pembelajaran
sebelumnya sangat sedikit sehingga siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal yang
berbasis internasional seperti berbasis TIMSS.
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